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1.1. Latar Belakang

Kekerasan terhadap perempuan ok terjadi saat ini. Banyak berita yang

memuat tentang perempuajggh erupakan bentuk dari bias gender

yang dialami peremggf : d‘ga@rk sebagai sosok ibu rumah

tangga di mana o ilancaapIke sebm%

pekerjaan, pengasuh,

misalnya berupa diskriminasi kerja, diskriminasi upah, pelecehan seksual,
ketergantungan pada suami, pembatasan peran sosial sebagai perempuan, istri dan ibu

rumah tangga, dan sebagainya. Dua cara perempuan mengalami diskriminasi, cara



perempuan diajarkan untuk menggunakan bahasa dan cara-cara di mana bahasa
digunakan untuk menggambarkan perempuan (Krolokke, 2009: 64).
Kasus kekerasan sangat marak terjadi dan hal sudah berlangsung lama di

seluruh dunia. Seperti yang dimuat di Tempo.co data Komnas Perempuan pada 2014

Tindak Ke uari — Oktober

2011)

No | Bulan ntuk kekerasan

1. |Jan 2 Ka Q) Clizuner” emukulan dan

n ® ; emandikan dengan air
comberan

2. Feb 3 Pemukulan dan di mandikan

3. Mar 8 IAGEHLC Pemukulan, di mandikan
Kota Bana LU G dan direndaim dengan air
pidie, 3 di Aceh utara, parit
dan 2 kasus di Bireun.

4, Apr 7 1 kasus di Pidie, 1 Pelanggaran ganun Pemukulan, memnadikan
kasus di Bireun, 1 Khalwat(mesum)dan dengan air comberan, dan
kasus di Judi mengarak
Lhokseumawe, 1
Nagan Raya, 1 Kasus
di Aceh Barat, 1 kasus
mengarak pelaku yang
dilakukan oleh




kepolisian di Tamiang;

5. Mei 3 1 kasus di Aceh Utara, | Pelanggaran ganun Pemukulan dan di mandikan

2 kasus di Aceh Barat. | Khalwat(mesum)

6. Juni 4 1 kasus di Aceh hesar, | Pelangaaran aanun Pemukulan, memandikan
2 kasus di Bireun, dggm Khalwat(mesum), dengan air parit, serta
1 kasus di Ace 2 awinan llegal memandikan di irigasi,

menikahkan.

7. Juli 3 Pemukulan, memandikan
dengan air comberan, dan
dinikahkan

8. Agu 2 Memuku! dan memandikan

dengan air comberan.

q y g
9. | Sept ? ’ | on g8 Wl W Pemukulan, memandikan,

: flirendam ke dalam tambak,

—mi
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10. | Okt % st celafiggaran | Bemukulan dan di mandikan
~ AnUk Pngan air kuburan
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Sumber: MonRpring darfdve ..W ehdKontras A

Qanun Syariat I'gam ini meMs asyarakat g Aceh agar bertindak

agamyrrwﬁri Isﬂ‘rﬁjﬁh nogha-norma yang mengatur
ividual maupun iaﬂkah laku koldqtif. Akhir-akhir ini muncul

gagasan agar dilakukannya pembaharuan tentang Qanun Syariat Islam terkait

sesuai dengan atura

sistem tingkah laku i

penerapan hukuman cambuk yang tertera dalam Qanun tahun 2003 nomor 12 (tentang
khamar/minuman keras dan sejenisnya), nomor 13 (tentang maisir/perjudian) dan
nomor 14 (tentang khalwat/mesum). Meskipun sudah adanya Qanun yang mengatur

tentang hal tersebut, tetapi masih banyak juga pelanggaran yang terjadi.



Dalam Qanun Syariat Islam telah dijelaskan hukuman seperti apa yang akan
didapatkan jika melanggar peraturan. Qanun No. 11 tahun 2002, di Bab 1 Ketentuan
Umum, Syi‘ar Islam yaitu “semua kegiatan yang mengandung nilai-nilai ibadah untuk
menyemarakkan dan mengagungkan pelaksanaan ajaran Islam.” Syariat Islam itu

sendiri dijabarkan sebagai “tuntunag Islam dalam semua aspek kehidupan.”

Tetapi banyak pelanggaragg#®tau pgyel awyvang terjadi atas ketidakjelasan

&g@h :

n
aturan pelaksanaan g B gyarakat yang main hakim

iiengonticl  perempuan.  Laki-laki
menguasai sektor publik yang menunjukan superioritas. Sedangkan perempuan di
sektor domestik yang menunjukkan inferioritas. Adanya dominasi laki-laki sehingga
perempuan tetap disudutkan dalam berbagai kasus, padahal jika dikaji ulang Qanun-

ganun Syariat Islam yang ada tidak hanya mengatur tentang perempuan tetapi seluruh



masyarakat Aceh. Tidak sedikit pelanggaran Qanun yang terjadi di Aceh.
Pelanggaran ini tidak hanya dilakukan oleh perempuan. Para laki-laki pun
melakukannya. Namun yang banyak ditonjolkan adalah kesalahan perempuan.

Terlebih lagi berita-berita yang ada atau dipublis ke media. Telihat sangat jelas bahwa

yang berisi “Pers ng ; WgDagai: penegak nilai-nilai

& n Hak Asasi Manusia,

Prohaba, Tabloid Modus, Waspada, Analisa, Kompas, Republika, Media Indonesia,
The Jakarta Post dan Koran Tempo. Sedangkan, media online yaitu acehkita.com,
acehcorner.com, atjehpost.com, theglobejournal.com, dan thejakartaglobe.com.

Selama Februari, terdapat 70 berita terkait syariat Islam menghiasi wajah media.



Berita terkait penangkapan warga yang diduga melanggar syariat jadi isu terbanyak
diproduksi media.

Tabel. 2
Isu Pemberitaan Syariat Islam di Media

Isu Cambuk | Razia F;ii:iiz? PF?rlils(tsiétISsaiin Penangkapan | Jumlah
Serambi 2 5
Indonesia

Harian Aceh 1
Pro Haba 10 12
Rakyat Aceh 16
Metro Aceh 8 14
Modus -
Waspada 9
i 4
Indonesia i
Tempo -
The Jakarta
Post ! !
The Jakarta 3
Globe.Com
The Atjeh
Post.com ! !
The Globe 9
Journal.Com
Aceh
Corner.Com 1 1
Acehkita.Com 2 2
Jumlah - 9 17 20 1 4 20 71

Sumber: Sharia News Watch, 2012.
Dari hasil pemantauan yang dilakukan oleh Aji Banda Aceh ini dapat dilihat bahwa

berita-berita terkait penegakan syariat Islam yang dimuat media masih jauh dari apa



yang diharapkan. Satu fungsi media sebagai alat kontrol sosial dalam pelaksanaan
syariat Islam dapat dikatakan masih lemah. Media dalam pemberitaan syariat baru
mampu sebagai pemberi informasi saja dan belum bisa menjadi alat kontrol sosial,
padahal media merupakan pemegang mandat pilar keempat demokrasi.

Media massa sebenarnya me g alat strategis untuk mengubah paradigma

masyarakat terhadap tindak auan karena memiliki hegemoni
untuk membangun g gedia massa juga ternyata
menjadi alat straj ikan tindak kekerasan
pada perempu erkosaan, mesum,
dan pembunygian . Terlebih dengan
jika pelak atau%b hma yang tidak

nya 'fefa Maﬁi Rceht“p%wed'

Contoh berita yang menyudutkan perempuan adalah “Gadis Dipergoki

itaan yang menarik di

media massa, tidak asional dan juga media

Internasional.

Mesum, Mengaku Diperkosa”. Berita ini dimuat di media online lokal
www.aceh.tribunnews.com tanggal 12 Desember 2011. Tidak hanya itu saja dan di
media itu saja. Masih banyak lagi media lainnya. Baru-baru ini juga ada berita yang

sangat memilukan dan sangat bias gender. Berita tentang seorang janda yang


http://www.aceh.tribunnews.com/

diperkosa oleh delapan pria, karena sang janda mesum dengan laki-laki lain. Yang
menjadi sorotan dari berita ini hanya dari sisi perempuan, jarang media mengangkat
dari sisi laki-laki. Berita ini tidak hanya dimuat di media local tetapi nasional.
Padahal dalam Qanun Syariat Islam, Undang-undang Pers, dan Kode Etik Jurnalistik

sangat seimbang antara perempuan gg#Ngki-laki. Bahkan ada berita yang dimuat di

salah satu media di Aceh G megbaﬁn seMgNg gadis bunuh diri karena dari

Pemberitaan yand§genyudutkan perer i P terjadi di media lokal
Aceh saja tetapi meWy berita yang melecehkan
perempuan. Saat ini menyurangi pemberitaan yang
berkaitan dengan pelanggaran Syariat yang dilakukan masyarakat di sana karena
adanya Qanun baru yang melarang hal tersebut. Terlebih media lokal banyak memuat
tentang keberpihakan media terhadap peraturan daerah dan perempuan menjadi

korban. Namun media nasional tidak melakukannya karena tidak ada peraturan



seperti di Aceh, tidak memiliki keberpihakan kepada pihak apapun termasuk
peraturan daerah atau lainnya.

Jika dilihat dari segi peraturan daerah dan kode etik jurnalistik, penulisan
berita saat ini masih mengangkat pemberitaan dari segi perempuan agar menarik. Di
Aceh pemberitaan tentang pelanggaras

asba?gmeﬁ di oW

nasignal

piat sering diberitakan dari segi perempuan

dan merendahkan perempug 8 mengerti bagaimana proses dan

pemberlakuan Qanu gn hal yang sama, terlebih

masyarakat Aceh. gntang Aceh dan segala
kasusnya membuat
bias gender juga marak terjadi. Padahal dalam kode etik jurnalistik tidak ada pasal
yang menyudutkan satu pihak. Di mana berita harus berimbang. Pemberitaan media
memberikan dampak yang sangat besar bagi masyarakat. Melihat latar belakang yang

ada, maka dapat dirumuskan permasalahan:



10

1. Bagaimana Merdeka.com memberitakan kekerasan seksual terhadap
perempuan Aceh?
2. Bagaimana ideologi Merdeka.com dalam memberitakan kekerasan seksual
terhadap perempuan Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian

2. Untuld q : M AaNe deka.com dalam

penggunaan teori muted group dengan teori feminisme radikal kultural dan metode
penelitian yang menggunakan Critical Discourse Analysis Norman Fairclough untuk

menganalisa tentang kekerasan terhadap perempuan, khususnya di daerah Aceh.
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1.4.2. Signifikansi Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi media massa dan para jurnalis
dalam menuliskan pemberitaan tentang kekerasan terhadap perempuan secara umum

baik verbal maupun nonverbal khususnya pemberitaan tentana kasus kekerasan

1.5.1. Paradighga Peneliti

Dalam pandangan (lba J E M rApﬁdAn“d%ﬂ (s

pasic beliefs (or metypnvs) do

113

kan sebagai *“....a set of
r first principles...a world
view that defines, for its holder, the nature of the 'world'....”” (Denzin dan Lincoln,
1994 : 107). Paradigma berhubungan erat dengan penelitian yang menekankan posisi

peneliti dalam membentuk kerangka teori dan metodologi yang dipergunakan untuk

mengetahui apa yang menjadi quality criteria bagi penelitian yang dilakukannya.
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Penelitian ini menggunakan paradigma kritis. Asumsi paradigma ini adalah
untuk melihat 1lmu Sosial sebagai proses yang secara krisis bermaksud
mengungkapkan struktur riil dibalik ilusi, kesadaran semu dari dunia materi yang
bertujuan membentuk kesadaran sosial untuk mengubah dan memperbaiki kondisi

kehidupan manusia atas dasar kesad byektif. Serta berupaya mengubah kondisi

dipengaruhi o . ‘ iter . EpMimologis  berupa
transaksional/sq@jektivist ilai. RgAlita yang ditunjukan
media lebih ban)g i au mengikuti aturan
Syariat yang berlafu. . #Proses pemahaman ilmu
merupakan hasil dar®Uiaiogrenes Takior yang melingkupi realitas
sosial. Tidak mungkin memahami realitas yang tampak hanya berdasarkan kasat
mata, karena hal itu bukanlah hal yang sesungguhnya, oleh karenanya harus

menemukan realitas dibalik. Di mana media memuat berita tentang kekerasan dari

segi perempuan karena dianggap akan menarik perhatian masyarakat. Jika berita
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tersebut tentang Aceh maka akan dikaitkan Syariat Islam yang terkadang tidak ada

kaitannya.

Dalam penelitian ini ontologinya adalah melihat realitas bagaimana kekerasan

seksual terhadap perempuan dimuat di media massa. Penelitian ini lebih spesifik

menggunakan paradigma Kritiggs® gndekatan strukturalis, dari pemikir

massa.

Paradigma kritis, menurut Hall, bukan hanya mengubah pandangan mengenai
realitas yang dipandang alamiah, tetapi berargumentasi bahwa media adalah kunci
utama dari pertarungan kekuasaan, melalui mana nilai-nilai kelompok dominan
dimapankan, dibuat berpengaruh, dan menentukan apa yang diinginkan oleh khalayak

(Eriyanto, 2011: 29). Media menyajikan kekerasan dalam bentuk hal yang wajar, di
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mana kalau yang menjadi korban atau tersangkanya perempuan akan menjadi sangat

menarik dan dianggap wajar jika dimuat dalam berita.
1.5.2. State of the Art

1.5.2.1. Penelitian Sunarto: “Kekera

Qg}Sndﬂg
ewtan in meng@

Televisi Terhadap Perempuan”

Penelitian pada tahun 2007 erasan terhadap perempuan yang

dilakukan oleh Sungg. & proses strukturasi media

Khususnya di meg NaaRS B o | be k kekerasan, dominasi
gender, strukt 3 ‘ Si a%a media televisi, dan
posisi keker3 it DU ] USE, pr sﬂde di media televisi.

Penelitian®gi Inake! 107! ge ical Discourse
Analysis dargkajian fe Vg, i g ) Kis isi ferfinis dan etnografi

feminis. Da iiny P N3 P naturalis@si kekerasan atas

1.5.2.2. Penelitian ; ‘ i: T'Korban dan Kuasa’ di

dalam Kajian Kekerasan terhadap Perempuan”

Penelitian yang dilakukan Hapsari pada tahun 2011 ini mengenai sebagaian besar
studi gender tentang kekerasan terhadap perempuan terutama berkaitan dengan cara

di mana perempuan korban dominasi kekuasaan patriarkal. Meskipun penelitian dan
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studi tentang perempuan sebagai korban masih penting, perlu juga untuk mulai
melihat potensi perempuan dalam memperoleh kekuasaan dan menantang posisi
mereka sebagai korban. Penelitian ini menunjukkan kemungkinan pergeseran
perspektif dominan pada studi perempuan. Menjelajahi tulisan perempuan adalah

salah satu cara mencari titik alternaii#gdangan yang mampu menantang dominasi

melakukan UL 03 ojokkan korban
sehingga mghi A0 M cag® Fanalisis @mberitaan media

cetak dalam R ! ' g isis frghing. Hasil analisis

menimbulkan batas-batas antara realitas yang bersifat faktual dan kenyataan yang
bersifat watak fiksional menjadi kabur sehingga akan menimbulkan interprestasi yang

berbeda dari pembaca.
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1.5.2.4. Penelitian Hariyanto: “Gender dalam Konstruksi Media”

Dalam penelitian yang dilakukan Hariyanto pada tahun 2009 membahas tentang isu-
isu gender, citra hubungan laki-laki dan perempuan dalam produk media, yang
terletak di persetujuan posisi. Sedangkan produk media yang mewakili makna dan

realitas tertentu yang akan disampgas pleh penciptanya (pekerja media). Tidak

jarang, rasa produk yang gg#liat rrgluiﬂedi alah menempatkan posisi produk

media sebagai bagia é&%sia itu s!
media ke med} LQ& leg e orma  dan nilai-nilai

pembungkaman yang dilakukan oleh media terhadap perempuan.

1.5.3. Muted Group Theory

Muted Group Theory didasarkan karya antropolog Shirley Ardener (dalam Kramarae,

1981: 23-24), yang berpendapat bahwa status masyarakat tumpang tindih di mana
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perempuan dan laki-laki berada dalam sistem patriarki dan masyarakat kapitalis. Dan
perspektif perempuan dibatasi dengan kacamata kuda dan suaranya tidak diartikulasi
secara public. Mematikan berbeda dengan mendiamkan, mematikan berhasil ketika
kelompok subordinat (perempuan) berhenti untuk menemukan dan mengembangkan

gaya komunikasi untuk mengekspresg®mgdiri. Teori ini berasal dari Edward Sapir

(b) sebaliknya,

pandanga elatmk [ 7 iglta, tetapi untuk

dan akibatnya kurang Olokke, 2006: 30-32), dalam
bukunya Language: Its Nature, Development, and Origin, mengatakan bahwa
perempuan secara linguistik lebih cepat daripada laki-laki. Keterampilan menjawab
perempuan lebih unggul karena inferioritas intelektual mereka. Namun ucapan laki-

laki dianggap memberikan bukti ilmiah dan tidak meragukan lagi sehingga
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menimbulkan kritik keras dari kaum feminis. Budaya membedakan cara berbicara
perempuan dan laki-laki. Perempuan harus berbicara dengan feminine agar diterima
lingkungannya. Lakoff (dalam Kramarae, 1981: 30) berteori bahwa perempuan
ditugaskan dalam hubungan seperti ibu atau istri, sedangkan laki-laki berperan

professional. Perempuan didefinisi gena hubungannya dengan laki-laki, dan

merupakan katg ¢ian, feminisme dan
perempuan di tanda. Dalam Man
Made Langge terlihat superior,
dan karenaQaki-laki elakian dan atau
maskulin | sesuatuglyang perempuan
disepelekan Eminis komunikasi
berpendapat in fki-laki membisukan
perempuan. Para ¥§ @ menciptakan realitas
gender, sedangkan Iorfgrer(aAlahA]%&oil ikap deterministik. Bagi

mereka, klasifikasi Mfigu 17 [ api menandai perempuan

sebagai obyek seks dan milik laki-laki.

Perempuan adalah kaum yang terbungkam (muted group) pertama Kkali
diutarakan oleh Edwin Ardener, antropolog sosial. Selanjutnya Ardener

mengungkapkan, asumsi dasar muted group theory berkaitan dengan, (1) perempuan
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mempersepsikan dunia secara berbeda dari laki-laki karena perempuan dan laki-laki
memiliki pengalaman dan aktivitas berbeda; (2) karena dominasi politis laki-laki,
sistem persepsi laki-laki juga dominan, menghalangi kebebasan ekspresi perempuan;

(3) agar bisa berpartisipasi dalam lingkungan sosial, perempuan harus mengubah

tidak dicipta ) r9a : karenanya

perempuan 4 - pmarae, kata-kata

g mengalami hal

yang sama. i ~ el © L’ ¢ ini, kontrol pria

masyarakat.

Di media massa perempuan ditonjolkan sebagai makhluk yang lemah dan
wajar mengalami kekerasan terlebih jika ada peraturan tertentu yang dilanggar atau
tidak sepenuhnya dilakukan seperti yang sudah ditetapkan. Syariat Islam yang ada
dibuat untuk mengatur masyarakat Aceh yang Muslim agar bertindak sesuai dengan

aturan agama Islam. Tetapi ada saja masyarakat yang melanggar aturan tersebut. Saat
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aturan tersebut dilanggar terlebih dalam kasus kekerasan, maka media akan
memuatnya dengan bahasa netral. Pada kenyataannya kenetralan tersebut tetap tidak
sadar akan gender sehingga terjadi pembungkaman terhadap perempuan.

1.5.4. Feminis Radikal

Feminisme lahir di era Pencerah gt) di Eropa yang dipelopori oleh Lady
Mary Wortley Montagu g &“ “Merkumpulan masyarakat ilmiah
untuk perempuan g %\il didig i sebuah kota di selatan

persepsi peremyan dan pe ari di a beradag#i luar diskusi: “Para

peneliti mungkin t%gh ma Enﬂ\b tikan r%n la
pun media dan tindakd tertentu, aA bfsa akan tidg

yang memberikan kontribusi untuk iklim umum diskriminasi dan pelecehan

Bung antara keadaan apa

ragu bahwa distorsi media

perempuan”. Perempuan dirugikan dalam segala bidang dan dinomorduakan oleh

laki-laki dalam masyarakat yang patriarki.


http://id.wikipedia.org/wiki/Era_Pencerahan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lady_Mary_Wortley_Montagu&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lady_Mary_Wortley_Montagu&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Marquis_de_Condorcet&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Middelburg
http://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/1785
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Feminisme muncul sebagai gerakan perlawanan terhadap masyarakat yang
patriarki. Bhasin menjelaskan bahwa patriarki berarti kekuasaan bapak atau
patriarch. Istilah ini secara umum digunakan untuk menyebut kekuasaan laki-laki;
hubungan kuasa dengan apa laki-laki menguasai perempuan, dan untuk menyebut

sistem yang menguasai perempua dikuasai melalui berbagai macam cara.

Patriarki membentuk laki-lglg#Sebaggesup alam kerangka hubungan dengan

sesuai namanya YyaNW "lgjéMAAaR iA“r&]p pada pandangan bahwa

penindasan terhadap YPerempom—mm N7 em Patriarki. Tubuh perempuan
merupakan obyek utama penindasan oleh kekuasaan laki-laki. Oleh karena itu,
feminisme radikal mempermasalahkan antara lain tubuh serta hak-hak reproduksi,
seksualitas (termasuk lesbianisme), seksisme, relasi kuasa perempuan dan laki-laki,

dan dikotomi privat-publik.
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Analisa feminis radikal terhadap kekerasan laki-laki fokus pada karakter
gender maupun sosialnya. Mereka menelisik kekuatan-kekuatan sosial yang
membentuk kekerasan ini dan implikasinya pada penindasan perempuan. Beberapa
feminis radikal seperti Brownmiller (1976) berpendapat bahwa kekerasan laki-laki

merupakan basis kontrol laki-laki g#®enerempuan (Sylvia Walby, 2014: 202).

Feminfimowgl<g W Jerakan perempuan.
Dia melihaj pe§a 23,501 (@oisahkan dengan
persoalan TRblik. Apa . n adalahgbolitik, misalnya

menilai perfawinan aM R VU i \EDAF ; P @psi. Politik bagi

mereka buka i AN i Feminisme radikal

Menurut Rosemarie Putnam Tong (2009) dalam bukunya Feminist Thought,
feminis libertarian-kultural membantu menjelaskan mengapa feminis radikal
berpendapat seks “berbahaya” dan sebagaian menganggapnya: penuh kenikmatan”.
Menurut Gayle Rubin, feminis radikal libertarian mendefinisikan sistem seks/gender

adalah suatu rangkaian pengaturan, yang digunakan oleh masyarakat untuk
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mentransformasikan seksualitas biologis menjadi produk kegiatan manusia. Feminis
radikal libertarian menolak asumsi ada atau seharusnya ada, hubungan yang pasti
antara jenis kelamin seseorang (laki-laki atau perempuan) dengan gender seseorang
(maskulin atau feminine). Gender terpisah dari jenis kelamin, dan masyarakat

patriarki menggunakan peran gende aku, untuk memastikan perempuan pasif

dan laki-laki aktif.

tidak mungkin seSqgrang menjadi andreg

SEMARANS

Rosemari Putnam Tong, 2009: 110-111) opresi laki-laki terhadap perempuan secara

Sedangkan fd Marilyn French (dalam
logika mengarahkan kepada sistem lain bentuk dominasi manusia. Daly menolak
model androgini pluralis, yang di dalam konsepnya memandang bahwa perempuan
dan laki-laki mempunyai sifat-sifat yang berbeda, tetapi seharusnya setara dan saling

melengkapi dan model androgini asimilasi, yang memandang bahwa perempuan dan
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laki-laki harus menggabungkan baik sifat maskulin maupun feminine ke dalam diri

mereka, untuk mencapai kemanusiaan yang penuh.

Dalam penelitian ini menggunakan teori feminis radikal kultural, di mana

aerakan feminis ini mementang hal-hal yana berbau isme-isme vyana ada. Kasus

kekerasan ada politik tertentu [ glempuan juga dapat dilihat, seperti

Istilah kekerasan di¥ nak&futMnHuﬁerW%en #Ku, baik terbuka maupun

kekuatan terhadap orang
lain. Menurut Haryatmoko yang mengutip Pascal Lardellier, kekerasan merupakan
prinsip tindakan yang mendasarkan diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain
tanpa persetujuan. Dalam Surnarto (2009, 55-56) menjelaskan kekerasan menurut

Galtung adalah suatu kondisi yang akan terjadi bila manusia dipengaruhi oleh
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sedemikian rupa sehingga realisasi jasmani dan mental aktualnya berada di bawah
realisasi potensialnya. Perspektif kekerasan demikian ini mengandung arti bahwa
sesuatu kondisi negatif tertentu yang sebenarnya bisa dihilangkan dengan berbagai
kemajuan sarana dan prasarana, serta ilmu dan teknologi yang sudah ada, akan tetapi

karena alasan-alasan ideologis terte

gdisi tersebut tetap dibiarkan saja tanpa ada

usaha-usaha tertentu untuk g gatag/ DI
Menurut Wight ug\&ma da (dala

2009: 56-57), kekerasan

memiliki beberglfa

manusia disakiti
secara jasmarfgberupa Sige AR, ‘Nlaya? Birio g . Sedangkan secara
psikologis dala ental atglf otak (rohani) karena

repsl eEe ﬂentu aﬁ%anc

sebagainya. Jika dilin§g dari rpengar secara positif atau negatif

perlakuan-perlakua indoktrinasi, dan
ini tampak dalam mekanisme reward-punishment. Dalam sistem imbalan dan
hukuman ini terdapat pengendalian secara manipulatif dari si pemberi imbalan

terhadap kebebasan di penerima.
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Kekerasan melibatkan dua pihak, pelaku (subyek) dan korban (obyek).
Partisipan kekerasan berkaitan dengan sumber kekerasan. Apabila subyek kekerasan
dilakukan oleh seorang individu secara langsung ia disebut kekerasan personal, akan

tetapi apabila pelakunya tidak tampak maka ia disebutkan sebagai kekerasan

lainnya merupakan tindak kg#®rasa

Prgrsﬁ! M0 kekerasan struktural berbentuk

eksploitasi, represi, k sosigl, ke tural, ketidakseimbangan

bentuk fisik, verb morspraﬁnﬁ i“ yat 0, 2010: 127). Hal ini
banyak terjadi pada gerempuan, at dﬂ Ei Isik nilupun simbolik. Anggapan

bahwa perempuan itu lemah yang banyak sekali menimbulkan tindakan kekerasan.

Lembaga Rifka Annisa menjelaskan secara umum bentuk-bentuk kekerasan terhadap
perempuan diklasifikasikan menjadi empat, yaitu: a) kekerasan fisik, b) kekerasan
psikologis, c) kekerasan seksual, dan d) kekerasan ekonomi (Lembaga Rifka Annisa,

2006: 10-11).
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Kekerasan fisik, dapat berupa pemukulan, tamparan, jambakan, dibenturkan
di tembok dan segala tindakan yang menyerang fisik atau yang mengakibatkan luka
fisik perempuan. Kekerasan psikologis, merupakan umpatan, ejekan, cemoohan dan
segala tindakan yang mengakibatkan tekanan psikologis termasuk ancaman dan

pengekangan yang berakibat padggs#f®agguan mental dan jiwa seperti trauma,

hilangnya kepercayaan dirjg# eggakaiba goatif lainnya. Bentuk kekerasan

~ -.
bagi perempiyifin a 4 § g hat hidup sehari-hari,

dilarang b erjaﬁa

menuntut adanya ke¥elaraa danranalisis serta potret kaum
perempuan dalam media massa adalah kecenderungan untuk menampilkan sosok
perempuan dalam bentuk stereotip tertentu. Perilaku dikatakan sebagai tindakan
kekerasan apabila ada serangan terhadap fisik maupun mental psikologis seseorang.

Image perempuan dalam pemberitaan lebih banyak menempatkan perempuan sebagai
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'obyek penderita’. Karena seolah-olah perempuan digambarkan sebagai pihak yang
teraniaya, korban kekerasan, dan korban pelecehan. Persoalan-persoalan seperti ini
tidak hanya berdampak negatif bagi perempuan yang menjadi korban, tetapi juga

kaum perempuan secara luas.

Syariat adalah susuna s . ) psarkan interpretasi sumber
asasinya, yaitu Alquran dan Sunnah. Syariat adalah cara yang dilalui oleh orang
beriman untuk mencapai tujuan dalam urusan keseharian manusia di dunia. Syariat
adalah sarana. Dan syariat dapat dibedakan dengan adanya perbedaan tradisi,

kebudayaan dan peradaban masyarakat. Karena sasaran yang ingin dicapai oleh
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syariat adalah manusia yang hidup dan bergerak yang secara pasti selalu bergulat

dengan berbagai masalah secara terus menerus.

Adanya perbedaan hukum antara satu negara islam dengan negara lainnya,

bahkan svariat islam vanag satu denoan vano lainnya menuniukkan bahwa ini

di Aceh. Pertama, syariat
merupakan solusi politik untuk konflik Aceh dan Pemerintah Pusat. Kedua,
implementasi syariat Islam diharapkan dapat menghilangkan “penyakit” sosial yang

ada semenjak konflik dan juga hukum nasional di Indonesia jarang sekali membawa
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keadilan bagi warga Aceh. Dan ketiga, penerapan syariat oleh masyarakat Aceh

dilihat sebagai “genuine religious” yang didukung oleh mayoritas masyarakat.

Tidak hanya hukum syariat yang berbeda-beda di setiap daerah, tetapi juga

hasil penerapannya iuoa akan berbeda di tiap daerah. Seperti di Brunei Darussalam

aturan atau hukum yang dipercaya dapat membantu manusia menjalani hidupnya.
Pendekatan ini menekankan bahwa manusia tinggal menganut nilai dan mengikuti

aturan-aturan itu agar dapat menjalani hidupnya dengan baik.
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Dalam literatur studi perempuan menjelaskan partisipasi perempuan dalam
mengisi lapangan kerja atau jenis pekerjaan tertentu merupakan indikator cerminan
dari sistem nilai tradisional yang memandang buruk perempuan yang bekerja di luar
rumah. Dan partisipasi perempuan yang semakin aktif diinterprestasikan sebagai

cerminan telah berubahnya sistem gi##gradisional. Dalam beberapa contoh kasus

pada waktu bersaman  DIScrems pEFagal [0eologi lain yang berlaku
sekaligus yang mungkin berlawanan dengan dan bahkan kadang-kadang merupakan

tandingan terhadap ideologi dominan tersebut.

Menurut Louis Althusser, ideologi adalah aktivitas yang tepat dilakukan orang

di dunia nyata. Sebagaian dari aktivitas itu merupakan imajinasi manusia yang
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memberikan makna sosial. Dengan kata lain, ideologi dan subjek saling menentukan.
Bagi Althusser ideologi bukan seperangkat ide atau keyakinan, tapi tindakan-tindakan
yang disisipkan ke dalam praktik material. Praktik ini diatur oleh ritual, ke dalam

eksistensi material dari suatu aparatus ideologi.

kelompok lainnya.

Ideologi ini yang terwujud dalam bentuk nilai-nilai dan aturan-aturan yang
sengaja dibentuk agar mengurangi kontradiksi antara sistem yang bersesuaian dalam
kesinambungan sistem yang ada. Dalam pemberitaan ada ideologi dominan yang

digunakan dalam membingkai sebuah kasus. ldeologi yang digunakan terkadang
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lebih menggunakan ideologi yang berkuasa, di mana terkadang banyak yang
dirugikan dalam hal tersebut terlebih perempuan. Dalam berita kekerasan terhadap
perempuan terlebih perempuan di Aceh memiliki ideologi dominan yang menyertai di
dalamnya. Ideologi yang dipengaruhi baik itu dari kepentingan redaksi maupun dari

relasi perusahaan itu sendiri terhadag ang dimuat dalam pemberitaan.

kenyataan bahwa a Mglominasi menganggap hal
tersebut sebagai , fenomena apa yang
disebut sebag do inan memanipulasi
ideologi keg panye diinformasi
(seperti agigna tawt g |it hitam selalu

1.5.8. Kebijakan Mgg

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan rencana
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan/kepemimpinan dan cara bertindak (Balai Pustaka,
2007). Menurut Ealau dan Pewitt, kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku,

dicirikan oleh perilaku yang konsisten dan berulang baik dari yang membuat atau
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yang melaksanakan kebijakan tersebut. Dalam komunikasi massa sehari-hari
masyarakat menggunakan media. Media merupakan tempat menyalurkan pesan dari
pengirim kepada penerima yang dapat merangsang pikiran, perasaan, minat seseorang
dan perhatian.

Media harusnya bersifat terf an memuat informasi yang benar sesuai

dengan fakta. Media harusgy® melgkarn sesuai dengan fungsinya, untuk
itu diperlukan sua bentuk perhatian dari
pemerintah dan bentuk dan mengatur
aktivitas sosia pcm v O s media agar dapat
memberikan esa Sebagai kebijakan

sosial yang tidca i 7 ' prar,

masyarakat bisa me enc@fnmrsﬁ Rrer“s%an

Tegasnya, dari sudut agialoai, kebijakan komupitk

. Dengan demikian,
erjadi di antara mereka.
emberdayakan masyarakat
dalam melakukan proses komunikasi. Sementara dari sisi komunikasi, kebijakan
komunikasi bertujuan untuk melancarkan sistem komunikasi. Pemberdayaan
masyarakat dalam komunikasi agar masyarakat sadar akan apa yang sedang dialami
atau dihadapi. Banyak masyarakat yang tidak sadar bahwa apa yang dilakukan telah

melanggar aturan atau kebijakan yang ada. Tidak hanya masyarakat, terkadang
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wartawan pun melakukan hal yang sama. Dengan menggunakan keterampilannya
atau wewenangnya dalam menulis berita yang tanpa disadari telah melakukan
pelanggaran.

Selain itu, kebijakan media massa Indonesia merupakan kumpulan prinsip dan

norma yang mengatur sistem media g9 Indonesia. Sebagai kumpulan prinsip dan

kebijakan tersebut
dengan ses 4 - V3 i politik, politik

komunikad&dan 1 Kp i i gisSe i sa menentukan

perubahan kepada syar&Fﬂgﬂ “aﬂlﬁ% seiggai alat konstruksi sosial

yang paling ampuh.
andil dalam membentuk kebijakan medianya yang sesuai dengan kode etik dan
undang-undang. Redaksi media tersebut juga memiliki kebijakan tersendiri dalam
bentuk atau format dari pemberitaan. Segmentasi pemberitaan biasanya ditentukan
oleh redaksi media tersebut. Pemuatan berita tentang kekerasan pun juga akan

diseleksi terlebih dahulu di redaksi. Berita yang dimuat haruslah berita yang menarik
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dan sensasional. Pemberitaan kekerasan biasanya akan lebih menarik jika yang
menjadi korban atau pelaku adalah perempuan terlebih jika kasus tersebut terjadi di
daerah yang jauh atau memiliki keunikan. Biasanya daerah unik dan perempuan akan
menjadi obyek pemberitaan tersebut.

Kebijakan memperlihatkan

<BS Dy,

tivitgs me memberikan sesuatu yang

perhatian dari pemerintah dan juga

masyarakat tentang bagai gengatur aktivitas sosial, politik,

dengan berbagai peri® aksuOkan sebagai suatu analisis
untuk membongkar maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Wacana adalah suatu
upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan

suatu pernyataan. Analisis wacana pada paradigma kritis menekankan pada konstelasi

kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Karena
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menggunakan paradigma kritis maka analisis wacana ini dikenal dengan analisis

wacana Kritis.

Menurut Fairclough dan Wodak, Critical Discourse Analysis melihat wacana

pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebaoai bentuk dari praktik sosial.

Fairclough, 08 e I _<OMIESPE istoris ) kekuasaan, dan

e) ideologi.

mengasosiasikan cana.fermi b Kﬁ“ beberapa konsekuensi
bagaimana wacana h@us dipan gi , Wacanafflipandang sebagai sesuatu

yang bertujuan, untuk mempengaruhi, memperdebatkan, membujuk, menyangga,

bereaksi, dan sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang
dieksploitasi secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau

diekspresikan di luar kesadaran.
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Konteks. Menurut Guy Cook, analisis wacana juga melihat konteks
komunikasi, siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa dan mengapa, dalam jenis
khalayak dan situasi apa, bagaimana perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi,
dan hubungan untuk setiap masing-masing pihak. Guy Cook menyebutkan tiga hal

konteks dan wacana. Teks adalah semua

sentral dalam pengertian wacana yali

bentuk bahasa dan jenis ejg#Tesi | b
citra dan lainnya. Kog€ E“hem sukk!&
luar teks dan mg

han, musik, gambar, efek suara,
asi dan hal yang berada di

I Pl e i PR isipasi dalam bahasa,

mempeng#gihi ; : war . g siapa yang

memproduki@ wacana : 4 SU - Perti tenfibat, waktu, posisi

diperoleh kalau kita

FrraE L ak
W

bisa memberikan¥gonteks historis diregna teks itu diciptg

SERARANS

an. Bagaimana situasi

sosial politik, suasa
mengerti mengapa waa

bahasa yang dipakai seperti itu dan seterusnya.

Kekuasaan. Setiap wacana yang muncul dalam teks, percakapan atau apa pun,
tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan

bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan
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antara wacana dengan masyarakat. Critical Discourse Analysis tidak membatasi
dirinya pada detail teks atau struktur wacana saja tetapi juga menghubungkan dengan
kekuasaan dan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya tertentu. Kekuasaan

penting dalam melihat apa yang disebut sebagai kontrol. Kelompok dominan

berdasarkan pa¥g i all] kro dengan konteks

ro. F r ih“t“asa

uistik da osial dang@politik, dan secara umum

masyarakat yang ghagai praktik kekuasaan.
Berdasarkan pada li
diintegrasikan pada perubahan sosial. Teks yang dibentuk untuk menggambarkan
sosok perempuan Aceh dalam media massa juga dipengaruhi oleh praktik kekuasan

yang ada baik di media maupun kekuasaan politik sehingga menimbulkan

diskriminasi terhadap perempuan baik fisik maupun simbolik. Menurut Fairclough,



40

analisis harus dipisahkan pada bagian bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi

sosial dan konteks sosial tertentu (dalam Yoce Aliah Darma, 2013: 89).

1.5.10. Asumsi Penelitian

Pemberitaan di Merdeka.com tentaga perempuan Aceh menunjukkan bahwa

kultural mefungkapkgg Pag bnjadi perempuan
atau feminin,ari u Al ; o | L Karena @0, perempuan tidak
seharusnya mewggoba unt | Sepe

harusnya mencobagntuk ?a j lehih sep tlﬁewpua dan menekankan nilai-
nilai dan sifat-sifat, g secaerAal,ﬁdi&bungkan erhadap perempuan (saling

kebergantungan, berbagi, emosi, kepercayaan dan sebagainya) dan meninggalkan

Ri-laki. Sgpaliknya, perempuan

penekanan atas nilai-nilai dan sifat yang secara kultural dihubungkan terhadap laki-

laki.
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1.6. Operasional Konsep

1.6.1. Kekerasan di Media

Karen Boyle, memandang bahwa media massa dapat mempengaruhi perilaku

konsumennya. David Trend, menggarjkan bahwa tidak mutlak menjadikan orang

bencana. Aceh menjadi sebuah daerah yang sangat menarik untuk dilihat dan menjadi
sorotan dunia. Tidak hanya karena konflik atau bencana yang pernah terjadi di sana
namun juga karena peraturan daerahnya. Perempuan di Aceh juga menjadi sorotan di

media massa, baik itu karena prestasi maupun kekerasan yang terjadi. Ancaman
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kekerasan sepertinya tidak bisa lepas dari perempuan Aceh. Dari data yang ada telah
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan Aceh sangat banyak terjadi baik
fisik maupun simbolik dari pemberitaan. Perempuan Aceh tidak hanya mengalami

kekerasan karena faktor konflik, tetapi juga kekerasan domestik.

1.6.3. ldeologi Media Massa

Media massa memili asi dan edukasi terhadap
masyarakat. Dan edaksi media tersebut.
Ideologi memi f‘ da masyarakat, dan
masyarakat en@ : %ti penggunaan sudut

1.7.1. Desain Peneli

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis berupa
analisis wacana kritis. Metode kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya (Rachmat

Kriyantono, 2009: 56). Secara operasional, studi ini berusaha menggambarkan proses
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Critical Discourse Analysis mengenai teks/bahasa pemberitaan kasus kekerasan
terhadap perempuan Aceh di media massa, khususnya di media online

"Merdeka.com”.

1.7.2. Situs Penelitian

Penelitian ini dilakukan di hg online Merd®ag,com. Merdeka.com dipilih sebagai

obyek penelitian kare enelitian terhadap beberapa
situs berita onling Januari 2013 sampai
Desember 2014 Ie@ i ahkan ada beberapa
media yang S ; pun ikut melansir

Subjek penelitian¥gperupakan subjek ituj iti untuk diteliti, bisa

adalah berita-berita Kt [ puan Aceh dari Januari 2013 sampai
Desember 2014 di situs online Merdeka.com, redaktur pelaksana atau jurnalis yang
menulis topik tersebut, dan juga pembaca berita tersebut yang memberikan komentar

di situs berita tentang kekerasan terhadap perempuan Aceh di Merdeka.com.
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1.7.4. Jenis Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984), sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan

lainnya. Sumber dan ienis data yana digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dari:

1.7.4.1. Data Primer

massa, yang datan

. duperfzd

sekunder bermanfaat (htuk pengemb

MABAN

kerangka berj@kir dan pengkajian analisis

masalah penelitian.
1.7.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1.7.5.1. Teks (Microlevel)

Analisis Microlevel, menganalisis teks dengan cermat dan fokus supaya dapat
memperoleh data yang dapat menggambarkan representasi teks. Dan juga secara

detail aspek yana dikeiar dalam tinakat analisis ini adalah garis besar atau isi teks,

Entman. D3 si Ent - juff pada pemberian
definisi, wacana untuk

menekankan per ik I i ang diwacanakan

Discourse Practice a dua aspek yaitu produksi
teks dan konsumsi teks. Teks berita diproduksi dengan cara yang spesifik dengan
rutinitas dan pola kerja yang terstruktur (Eriyanto, 2011: 278). Konsumsi teks bisa

dihasilkan secara personal ketika seseorang mengkonsumsi teks atau secara kolektif

(peraturan perundang-undangan dan lainnya). Dan data primer dari discourse practice
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dalam proses produksi diperoleh dari hasil wawancara redaktur pelaksana atau
wartawan Merdeka.com, sedangkan konsumsinya diperoleh dari hasil komentar para

pembaca berita tentang kekerasan terhadap perempuan Aceh yang dimuat di situs

online Merdeka.com.

diterapkan Cnun Syarig

1.7.6. Analissdan Int

Penelitian ini meRggunakan Critical ¥iscourse Apalysis Jforman Fairclough dan

Analisis Framing Jalam menganalisa teks.
Menganalisis teks Tentang 13 &1 yang dimuat di situs online
Merdeka.com. Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif yaitu
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dengan menggunakan instrumen analisis

framing dengan model Entman melalui perangkat yaitu: Define Problems (Definisi

Masalah), Diagnose Causes (Perkiraan Masalah Dari Sumber Masalah), Make Moral
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Judgement (Pembuatan keputusan Moral), dan Treatment Recommendation

(Penyelesaian Masalah).

Define Problems (Definisi Masalah). Dalam hal ini, masalah yang ada

kemudian didefinisikan dan baoaimana suatu masalah/isu dilihat atau sebaoai

disajikan untuk j : yang dipakai untuk

pengambilan dan penayangan berita yang dilihat oleh peneliti.

Treatment Recommendation (Penyelesaian Masalah). Di sini diberikan
penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang

ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi masalah kekerasan terhadap
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perempuan Aceh oleh peneliti dilihat dari sektor-sektor vital seperti sektor ekonomi

dan sektor sosial di masyarakat.

Menurut Norman Fairclough untuk memahami wacana (naskah atau teks)

tidak dapat lepas dari konteksnya. Untuk menemukan “’realitas™ di balik teks perlu

teks. Bagaimaye ] Yt seperti bagaimana

penerima tekgifm shesglfk p = , elas . elakukan analisis

ini, jntertekstualitas
ditekankan g ) h % A : ri di antara suara
dan pandangg I by \ isis gtertekstualitas ini
dapat memb apkan pEektik produksi dan

struktur organisasi media, baik dengan sesama anggota redaksi (hubungan antara
redaktur, redaktur pelaksana, reporter, dan sebagainya) maupun dengan bidang lain
dalam satu media (periklanan, pemasaran, distribusi, dan sebagainya). Ketiga,

praktik/rutinitas kerja dari produksi berita mulai dari pencarian berita, penulisan,
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editing sampai muncul sebagai tulisan di media (dalam Yulianto, 2010: 114). Ketiga
elemen tersebut merupakan keseluruhan dari praktik wacana suatu media yang saling
terkait, dalam memproduksi suatu wacana berita. Untuk proses konsumsi teks akan

berbeda pemaknaannya, tergantung pada konteks sosialnya.

Guba dan Lincogg mengatakan gom WU Kriteria kualyhis penelitian ini dapat

dicermati dari parad ma&EpM)ﬂti“aRw&ka

studi ini didasarkan shemsaiaiih mana penelifizcopeemgllcrhatikan konteks historis,

Deneliti. Goodness dalam

sosial, budaya, ekonomi dan politik (historical situatedness) (Denzin dan Lincoln,
2005: 195-196). Dalam penelitian ini Critical Discourse Analysis Norman Fairclough
merupakan metode yang sesuai untuk mendeskripsikan makna dari pemberitaan

kekerasan terhadap perempuan Aceh di situs Merdeka.com. Terlebih analisis
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discourse practice dan sosiocultural practice, yang dapat mengkritisi pengalaman
(dalam konteks sejarah, sosial, budaya, ekonomi politik) dan juga pikiran para
informan tentang proses produksi, konsumsi dan juga level sosial budaya yang dapat

mempengaruhi proses pembentukan wacana pada teks-teks berita kekerasan tersebut.

1.7.8. Keterbatasan Penelitia



